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Abstract 

This study aims to develop media ludo geometry (DORI) in children in Kiddie Care PAUD, due to the low 

ability of children to perform gross motor skills. This study uses a research and development approach. While 

the development model used is the Research & Development (R&D) development model according to Borg & 

Gall. The results of this study are the development of DORI media (Ludo Geometry), there are several aspects 

that arise besides physical activity, namely cognitive where children are required to think creatively, express 

ideas in their minds, on social aspects children mutually interact and discuss in search of strategies games, and 

in the language aspect of students or children become skilled in communication and dialogue, other results such 

as children feel the game using this DORI media such as sports while playing, and playing while learning. 

Conclusion that gross motor skills of early childhood are able to develop well in cognitive, social emotional and 

language aspects by using Ludo Geometry media. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media ludo geometri (DORI) pada anak di PAUD Kiddie Care, 
dikarenakan rendahnya kemampuan anak dalam melakukan keterampilan motorik kasar. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan penelitian dan pengembangan. Sedangkan model pengembangan yang digunakan 
adalah model pengembangan Research & Development (R&D) menurut Borg & Gall. Hasil penelitian ini adalah 
dengan dikembangkannya media DORI (Ludo Geometri), ada beberapa aspek yang ditimbulkan selain aktivitas 
fisik yaitu kognitif dimana anak dituntut untuk berpikir secara kreatif, mengeluarkan ide-ide yang ada 
dipikirannya, pada aspek sosial anak saling bercengkrama dan berdiskusi dalam mencari strategi permainan, dan 
pada aspek bahasa anak didik atau anak menjadi terampil dalam berkomunikasi dan berdialog, hasil lainnya 
seperti anak merasa permainan dengan menggunakan media DORI ini seperti olahraga sambil bermain, dan 
bermain sambil belajar. Simpulan bahwasanya motorik kasar anak usia dini mampu berkembang dengan baik 
pada aspek kognitif, sosial emosional dan bahasa dengan menggunakan media permainan Ludo Geometri. 
Kata Kunci: Motorik kasar, media,  ludo geometri (DORI), anak usia dini 
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Pendahuluan  

Keterampilan Motorik kasar sangatlah penting untuk diajarkan pada anak usia dini, 

mengingat usia dini merupakan masa dimana tumbuh kembang anak berkembang dengan 

pesat, bisa dikatakan usia dini menjadi tonggak dari masa berikutnya. Motorik kasar salah 
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satu aspek perkembangan yang ada pada anak usia dini, semakin diasah motoriknya maka 

semakin bagus pula keterampilan motorik anak dan berimbas pada aspek perkembangan 

lainnya, seperti kognitif, fisik dan, social (Iivonen & Sääkslahti, 2014, p. 15;Kochanska, 

Murray, & Harlan, 2000, p. 17).  

Secara keseluruhan aktivitas anak berkonstribusi sangat baik pada 

perkembangannya. Khususnya aktivitas motorik pada usia pra sekolah sangatlah berdampak 

pada perkembangan anak di tahun-tahun selanjutnya (L. M. Barnett, Salmon, and Hesketh, 

2016, p.1-8); Hamilton & Liu, 2018). Mengingat anak-anak tanpa disadari mereka dalam 

sehari bisa melakukan berbagai gerakan pada saat bermain yang secara tidak langsung 

melibatkan gerakan lokomotor seperti melompat, berjalan dan berayun, aktivitas ini 

nantinya akan menjadi modal selanjutnya pada anak untuk perkembangan motoriknya 

(Barnett, Salmon, & Hesketh, 2016, p. 17; Kiehn, 2011; Stanley et al., 2016; Bhatia, Davis, 

& Shamas-Brandt, 2015, p. 12; Robinson, Webster, Logan, Lucas, & Barber, 2012, p. 15).  

Ditinjau dari segi kesehatan, semakin banyak anak bergerak maka semakin banyak 

ide yang dikeluarkan, anak yang sehat terlihat dari ide-ide kreatif yang dilakukannya, 

(Loprinzi et al. 2012, p. 12). Lingkungan sangat berpengaruh pada perkembangan anak 

salah satunya yaitu lingkungan sekolah, lingkungan dimana anak banyak menghabiskan 

waktunya dengan ide-ide kreatif yang ia salurkan, lingkungan inilah yang dibutuhkan untuk 

memberikan fasilitas guna mengembangkan motorik kasar pada anak (Venetsanou and 

Kambas 2010, p.11). Lingkungan yang baik tentu memungkinkan anak untuk belajar 

berkomunikasi dan berdialog dengan baik (McCleery et al. 2013, p. 10), selain itu motorik 

kasar sebgai ajang olahraga sambil bermain bagi anak (Iswantiningtyas and Wijaya, 2015, p. 

9) 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Rismayanthi, 2013, p. 10; Pollok, Latz, 

Krause, Butz, & Schnitzler, 2014, p. 13) bahwa gerak merupakan hal yang tidak terpisahkan 

pada anak-anak, tentu hal ini penting sekali kita mengenalkan berbagai macam aktivitas 

gerak yang akan dilakukan. Temuan lainnya juga menyebutkan bahwa banyak anak-anak 

yang mengalami gagal keseimbangan dikarenakan kurang tepatnya dalam memberikan 

treatmen pada aktivitas perkembangan motorik kasar (Malina, 2010, p. 12).  

Hal ini diperkuat dengan hasil observasi pada anak PAUD di Kiddie Care pada 

bulan Juli 2019 dimana, aktivitas motorik kasar yang dilakukan adalah melalui gerakan 

senam, yang mana hanya 10% dari 25 anak, yang ingin melakukan gerakan senam tersebut, 
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sehingga tujuan dari aktivitas motorik ini tidak tercapai, yang ada anak merasa bosan dan 

malas bergerak.  

Kegiatan belajar mengajar tidak lepas dengan yang namanya perangkat 

pembelajaran, salah satunya yaitu media pembelajaran, dimana media pembelajaran 

merupakan alat untuk menunjang segala aktivtas yang dibutuhkan saat belajar (Arsyad, 

2002, p.15). Media pembelajaran dirasa tepat untuk membantu dalam mengasah 

keterampilan motorik kasar anak yaitu dengan mengembangankan media Ludo Geometri 

(DORI). Media Ludo Geometri ini dirancang dengan spesifikasi yang memungkinkan anak 

bisa mengasah keterampilan motorik kasarnya, dimana akan melibatkan gerakan-gerakan 

mulai dari lokomotor dan non lokomotor, anak akan melakukan gerakan melompat dari 

satu tahap ketahap lain atau dari angka 1 sampai angka 5. Media DORi ini terdiri dari dadu 

dan papan ludo, yang terbuat dari kertas spanduk hight quality. Papan ludo ini berbentuk 

segi empat, di dalamnya terdapat lingkaran yang membentuk 6 irisan, masing-masing irisan 

ada tingkatan yang akan dicapai, tergantung dadu yang dilempar. 

Pengembangan media pembelajaran DORI, yang akan digunakan sebagai alat bantu 

dalam mengasah motorik kasar anak. Media DORI sendiri merupakan permainan yang 

diadopsi dari permainan tradisional, jadi permainannya sangat kental dengan budaya 

setempat dan bisa dimainkan sesuai dengan kebiasaan masyarakat yang ada.  

Media DORI ini merupakan media yang didalamnya memuat lambang dan angka, 

dimana angka ini untuk menunjukkan tingkatan dalam permainan, penentu siapa yang 

menang, kemudian lambang di buat sesuai lambang yang ada di dadu, seperti bentuk 

lingkaran, segitiga dan persegi empat, setengah lingkaran, dan jajar genjang dan persegi 

panjang. Sehingga dengan adanya pengembangan media DORI ini diharapkan mampu 

mengasah keterampilan motorik kasar anak. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan model pengembangan Research & Development (R & 

D) dari Borg dan Gall.  (Gall, M. D., Gall, J. P., & Borg 2006, p.17). Dimana ada sepuluh 

tahapan yang akan dilakukan pada penelitian ini, antara lain: (1) Melakukan penelitian dan 

pengumpulan informasi (2) Melakukan perencanaan (pendefinisian keterampilan, 

perumusan tujuan, penentuan urutan pengajaran, dan uji coba skala kecil) (3) 

Mengembangkan bentuk produk awal (penyiapan media DORI, pembuatan media DORI, 

dan perlengkapan evaluasi) (4) Melakukan uji lapangan permulaan (menggunakan 6-12 
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subyek) (5) Melakukan revisi terhadap produk utama (sesuai dengan saran-saran dari hasil 

uji lapangan permulaan) (6) Melakukan uji lapangan utama (dengan 12-15 anak. (7) 

Melakukan revisi produk (berdasarkan saran-saran dan hasil uji coba lapangan utama). (8) 

Uji lapangan dengan 15-20 anak (9) Revisi produk akhir (10) membuat laporan dan 

mendistribusikan produk secara komersial. 

 

Gambar 1.  
Langkah-Langkah model pengembangan menurut Borg, Walter R & Gall, 2006, p. 22 

Adapun rancangan produk penelitian dalam mengembangkan media DORI (Ludo 

Geometri) ini dikemas semenarik mungkin dan dibingkai dalam sebuah permainan. Berikut 

ini adalah desain yang diharapkan: 1) Media DORI (Ludo Geometri) yang dikembangkan 

dalam mengasah keterampilan motorik kasar merupakan sebuah media pembelajaran yang 

dapat dijadikan model dalam sebuah pembelajaran bagi guru atau pendidik. 2) Media DORI 

(Ludo Geometri) terbuat dengan bahan spanduk berukuran 400cm x 400 cm dengan warna 

dasar abu-abu muda. 3) Media DORI (Ludo Geometri) berbentuk persegi raksasa yang 

didalamnya dibuat lingkaran besar yang dibagi menjadi 6 irisan, ditengah-tengah irisan 

lingkaran ada kata ―finish‖ adapun komponennya sebagai berikut: a) Irisan 1 pada lingkaran 

berisi gambar/lambang setengah lingkaran 5 buah berwarna hijau yang berisi angka 1-5 tiap 

lambang. b) Irisan 2 pada lingkaran berisi gambar/lambang segitiga 5 buah berwarna 

kuning yang berisi angka 1-5 tiap lambang. c) Irisan 3 pada lingkaran berisi 

gambar/lambang lingkaran 5 buah berwarna abu-abu yang berisi angka 1-5 tiap lambang. d) 

Irisan 4 pada lingkaran berisi gambar/lambang persegi panjang 5 buah berwarna merah 

yang berisi angka 1-5 tiap lambang. e) Irisan 5 pada lingkaran berisi gambar/lambang jajar 

genjang 5 buah berwarna ungu yang berisi angka 1-5 tiap lambang. f) Irisan 6 pada 

lingkaran berisi gambar/lambang persegi empat 5 buah berwarna pink yang berisi angka 1-5 

tiap lambang.  



Al-Athfal: Jurnal Pendidikan Anak, Vol. 5 (2), Desember 2019, 169-182 | 173 

 

 
 

Media DORI (Ludo Geometri) ini terdiri dari Dadu yang berbentuk balok yang 

berukuran 40cmx40cmx40cm, yang terdiri dari komponen: a) Bagian 1 dari ludo atau 

bagian depan berwarna merah dengan gambar/lambang setengah lingkaran yang berwarna 

hijau. b) Bagian 2 atau bagian atas berwarna hijau dengan gambar/lambang segitiga yang 

berwarna kuning c) Bagian 3 atau bagian belakang berwarna orange dengan 

gambar/lambang lingkaran berwarna abu-abu d) Bagian 4 atau bagian bawah berwarna 

biru dengan gambar/lambang persegi panjang berwarna merah e) Bagian 5 atau sisi kiri 

berwarna putih dengan gambar/lambang jajar genjang berwarna ungu f) Bagian 6 atau sisi 

kiri berwarna coklat dengan gambar/lambang persegi empat berwarna pink. 

Adapun konsep model pengembangan media DORI yang akan dikembangkan nanti bisa 

dilihat pada gambar dibawah ini: 

 

Gambar 2. Diagram Rancangan Pengembangan Media Papan DORI 

 
Gambar 3. Diagram Rancangan Pengembangan Media Dadu DORI 

 

Hasil Penelitian  

Analisis kebutuhan ini dilakukan dengan menyebarkan angket analisis kebutuhan 

dengan pertanyaan-pertanyaan yang bertujuan untuk mengetahui dibutuhkan atau tidaknya 

pengembangan media DORI (Ludo Geometri). Analisis kebutuhan dilaksanakan dengan 

subjek sebanyak 25 anak di Pendidikan Anak Usia Dini ―Kiddie Care‖ Jl. Soedirman, subjek 
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dipilih sesuai dengan tahpan usia perkembangan anak yang sudah memiliki kesiapan di 

bidang motorik kasar. 

 
Gambar 4. Angket hasil analisis kebutuhan 

Dari hasil analisis kebutuhan pada tabel 1 di atas, ada beberapa poin penting yang 

menjadikan kunci perlunya pengembangan dilakukan. Antara lain adalah, bahwa 1) dari 25 

anak 30% anak pernah mengikuti aktivitas motorik kasar, 2) dari 25 anak 30% anak 

menguasai media pembelajaran 3) dari 25 anak 15% anak pernah menggunakan media 

pembelajaran motorik 4) dari 35 anak 22.5% menyatakan bahwa anak menginginkan media 

Ludo Geometri (DORI), 5) dari 35 anak 2.5% anak tidak menetukan pilihan. 

Berdasarkan model yang dikembangkan dalam penelitian ini agar dapat tercapainya 

proses pendidikan dan pengajaran yang baik. Namun, tentu dalam pelaksanaannya, peneliti 

menyadari betul bahwa model yang dikembangkan belum tentu memenuhi kebutuhan 

anak, mengingat karakter peserta didik yang memiliki sifat heterogen sehingga ada 

beberapa peserta didik yang kesulitan dalam melaksanakan kegiatan motorik kasar dengan 

menggunakan media DORI (Ludo Geometri) karena media yang digunakan terlalu kecil 

membuat anak dengan porsi badan yang besar mengalami kesulitan untuk bergerak ke 

dalam permainan tersebut. 

Temuan yang sangat mendasar dari penelitian ini bahwa media DORI  (luDO 

geometRI) ini mampu membuat anak berpikir kreatif dimana anak dituntut untuk 

mencapai finish dengan cepat, sehingga harus menggunakan trik-trik sendiri kepada si 

pemain dalam hal ini anak. anak merasa selain melibatkan aktivitas fisik tetapi juga 

Analisis kebutuhan Mahasiswa yang pernah
mengikuti matakuliah

perkembangan motorik

Mahasiswa yang
menguasai media

pembelajaran

Mahasiswa pernah
menggunakan media

pembelajaran motorik

Mahasiswa
menginginkan

pengembangan media
Ludo Geometri (DORI)

30% 

30% 22,5

15

2,5% 
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melibatkan proses lainnya yaitu kognitif, dimana kalau nantinya anak akan mampu 

memecahkan masalah yang dihadapinya, seperti anak akan terampil dalam mengenal angka 

dan berhitung karena permainan tersebut selain menggunakan logika juga menggunakan 

angka-angka. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh (Loprinzi, Cardinal, 

Loprinzi, & Lee, 2012, p. 14; Lee, Swinnen, & Serrien, 1994, p. 11) bahwa aktvitas motorik 

yang dilakukan mampu merangsang ide-ide kreatif peserta didik. 

Setengah dari anak menganggap permainan ini sebagai wadah mengungkapkan 

ekspresi melepas stres, karena anak bisa teriak dan tertawa dalam melaksanakan aktivitas 

motorik menggunakan media DORI ini, anak merasa lega setelah melaksanakan kegiatan 

DORI, tentu hal ini sesuai dengan temuan sebelumnya bahwa dengan lingkungan yang 

kondusif memberikan fasilitas yang memadai membuat anak-anak bisa menyalurkan dan 

mengekspresikan apa yang tengah ia alami (Venetsanou & Kambas, 2010, p. 11; Roig, 

Skriver, Lundbye-Jensen, Kiens, & Nielsen, 2012, p.10). Beberapa anak merasa mereka 

sangat akrab karena saling bercengkrama sesama teman, mereka saling memberikan saran 

dan masukan agar mereka bisa menaklukkan lawan dan mencapai finish, tidak hanya itu 

anak-anak mengantri untuk melakukan kegiatan dengan media DORI, mereka bisa 

bercakap-cakap, bisa berbagi dan terlibat emosi, seperti merasa sedih  ketika temannya 

terjatuh atau bahkan ikut bahagia saat temannya mencapai finish duluan, hal ini diperkuat 

dengan temuan sebelumnya bahwa aktivitas motorik bisa merangsang perkembangan 

lainnya seperti fisik, kognitif, dan sosial  (Iivonen & Sääkslahti, 2014, p. 13; Dziuk et al., 

2007, p. 10; Sugawara, Tanaka, Okazaki, Watanabe, & Sadato, 2012, p. 12). 

Anak merasa bahwa dengan media DORI ini sebagai ajang olahraga kesehatan 

jasmani karena banyaknya aktivitas yang membuat mereka bergerak seperti melomat dari 

lingkaran satu kelingkaran lainnya, kemudian bisa mengangkat dengan satu kaki, tidak 

hanya itu tanpa disadari peserta didik atau anak bisa berjoget kegirangan, hal ini sesuai 

dengan penelitian sebelumnya bahwa melalui permainan dapat menunjang aktivtas motorik 

anak, bermain bisa mengbangkan kemampuan gerakan lokomotor, nonlokomotor dan 

manipulatif (Kahrović, Radenković, & Murić, 2013, 14; Yildiz, Gürsel, Üniversitesi, Eğitimi, 

& Yüksekokulu, 2008, p. 12). 

Selain analisis kebutuhan, peneliti juga melakukan uji coba kelompok kecil dan 

kelompok  besar dalam pengembangan media DORI (Ludo Geometri), yaitu sebagai 

berikut: 
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Tabel 1. Hasil Uji Coba Kelompok Besar dan Kelompok Kecil. 

Kategori Uji Coba Skor (%) Kreteria 

Uji Coba Kelompok Kecil 81,09 Valid 

Uji Coba Kelompok Besar 87,96 Valid 

 

Berikut akan disajikan mengenai pengolahan data dari ahli motoirk kasar anak usia 

dini, ahli pembelajaran anak usia dini, ahli teknologi pembelajaran dan hasil keefektifan 

pengembangan media DORI (Ludo Geometri). 

Analisis Data dari Ahli Teknologi Pembelajaran 

Hasil analisis evaluasi ahli teknologi pembelajaran diketahui bahwa jumlah skor 

maksimal (∑X) adalah 604 dan jumlah skor yang diperoleh (∑X1) adalah 555. Sehingga, 

persentasenya adalah 89,04%.  

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan terhadap tanggapan/penilaian dari 

ahli teknologi pembelajaran, hasilnya adalah 89,04 %, dari kriteria yang ditentukan dan 

dapat dikatakan bahwa media DORI (Ludo Geometri) memenuhi kriteria VALID (80% - 

100%) sehingga dapat digunakan dan dipraktekkan dalam pelaksanaan aktivitas motorik 

kasar.  

Analisis Data dari Ahli Motorik Kasar 

Berdasarkan hasil analisis evaluasi ahli Motorik Kasar diketahui bahwa jumlah skor 

maksimal (∑X) adalah 288 dan jumlah skor yang diperoleh (∑X1) adalah 255. Sehingga, 

persentasenya adalah 89,44%. 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan terhadap tanggapan/penilaian dari 

ahli motorik kasar AUD, hasilnya adalah 89,44 %, dari kriteria yang ditentukan dan dapat 

dikatakan bahwa media DORI (Ludo Geometri) ini memenuhi kriteria VALID (80% - 

100%) sehingga dapat digunakan dan dipraktekkan dalam pelaksanaan aktivitas motorik 

kasar. 

Analisis Data dari Ahli Pembelajaran Anak Usia Dini 

Berdasarkan hasil analisis evaluasi ahli pembelajaran diketahui bahwa jumlah skor 

maksimal (∑X) adalah 44 dan jumlah skor yang diperoleh (∑X1) adalah 40. Sehingga, 

persentasenya adalah 91,07%.  

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan terhadap tanggapan/penilaian dari 

ahli pembelajaran, hasilnya adalah 91,07 %, dari kriteria yang ditentukan dan dapat 

dikatakan bahwa media DORI (Ludo Geometri) memenuhi kriteria VALID (80% - 100%) 

sehingga dapat digunakan dan dipraktekkan dalam pelaksanaan aktivitas torik kasar. 
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Diskusi 

Motorik kasar adalah salah satu aspek perkembngan yang ada pada anak usia dini 

selain, kognitif, bahasa, sosial emosional dan nilai agam moral. Dalam rangka optimalisasi 

ini tentu dilakukan upaya untuk mengembangkan kelima aspek perkembangan tersebut. 

Merujuk pada hasil analisis kebutuhan dan temuan pada penelitian ini, peneliti berusaha 

mengkaji bahwa aktivitas motorik yang diterapkan pada anak usia dini tentu tidak lepas 

dari lingkungan yang kondusif yang menyediakan fasilitas sesuai kebutuhan anak didik kita, 

sehingga anak-anak mampu menyalurkan ide dan kreatiftas anak melalui lingkungannya 

(Venetsanou & Kambas, 2010, p. 11; Fox, Hershberger, & Bouchard, 1996, p. 10; Bardid et 

al., 2013, p.12; L. Barnett, Hinkley, Okely, & Salmon, 2013, p.14). 

Pada penelitian ini beberapa temuan yang ditemukan pada saat penelitian dilakukan 

yaitu peserta didik atau anak merasa permainan menggunakan media DORI atau ludo 

geometri ini, menyita tenaga mereka, banyaknya aktivitas motorik melibatkan gerakan 

lokomotor maupun non lokomotor membuat mereka merasa lelah dan badan mereka 

mengeluarkan keringat yang membuat baju mereka bau, hal ini dikarenakan sebelumnya 

tidak dirangsang aktivitas motorik kasar pada anak, namun demikian sebagian anak 

menganggap ini menyenangkan karena mereka merasa seperti bermain olahraga dan 

mereka merasa ini seperti bermain sambil belajar, hal ini tentu sejalan dengan penelitian 

(Iswantiningtyas & Wijaya, 2015, p.12; Foulkes et al., 2017, p.12; Myer et al., 2016, p.15; Li 

& Atkins, 2004, p. 13; Côté, 1999, p.14) bahwa pada anak usia dini membelajarkan aktivtas 

motorik kasar harus sesuai dengan kebutuhan anak dan dikemas dalam bentuk permainan, 

karena memang sesuai dengan usia perkembangannya yaitu usia bermain sambil belajar. 

Perkembangan motorik kasar tentu merangsang sekaligus melibatkan segala aspek, 

bisa dikatakan baik motoriknya maka baik pula aspek perkembangan lainnya, dimana pada 

kegiatan motorik kasar menggunakan media DORI ada tahapan-tahapan yang dilalui, 

tahapan ini tentu melatih emosional anak, seperti anak terbiasa bergiliran, menghargai 

teman dan tidak berbuat curang, yang dimana mereka pada usia ini sangat egosentris, 

penelitian terdahulu mengatakan semakin banyak anak berinteraksi dengan lingkungannya 

maka semakin terbentuk emosional anak (Ngadiman & Mohamad Ashari, 2018, p. 13; 

Ramadhan Lubis, 2018, p.11; Lewis & Granic, 2000;N. A. Fox, 1991, p.10). 

Selain itu melibatkan sosial anak, kita ketahui aktivitas menggunakan media DORI 

ini akan melatih anak dalam berkomunikasi, berdiskusi tentang permainan, menyapa dan 

menceritakan kembali aktivitas yang dilakukan menggunakan media DORI ini, hal ini 
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sesuai dengan fungsi dari permainan pada motorik kasar yaitu merangsang anak untuk 

berkomunikasi dan melatih bahasa anak kepada temannya (McCleery et al., 2013, p. 13; 

Hayati, Myrnawati, & Asmawi, 2017, p.11; Iverson & Braddock, 2011, p. 11; Hill, 2001, 

p.13). 

Pengembangan media DORI melibatkan anak didik untuk memiliki wawasan 

pengetahuan dibidang kognitif, hal ini dikarenakan dadu yang dilemparkan pada setiap 

permianan, mengharuskan anak untuk bisa membedakan antara angka satu atau angka dua 

yang jatuh pada mata dadu tersebut, tentu hal ini senada dengan penelitian sebelumnya 

menurut (Lee et al., 1994, p.15; Albright, Kandel, & Posner, 2000, p. 10; Leisman, Braun-

Benjamin, & Melillo, 2014, p. 13; Piek, Dawson, Smith, & Gasson, 2008, p.11) bahwa 

kognitif dan motorik itu sangat berakitan erat, dimana koordinasi antara syaraf otak dengan 

motorik sangat terkait, seperti ketika anak mendapatkan angka 2 berarti anak harus segera 

melompat ke angka dua tersebut.  

Dengan adanya pengmbangan media DORI ini, tentu ini bisa dijadikan acuan 

pendidik dalam mengasah keterampilan motorik kasar anak. Adapun nantinya penelitian 

pengembangan selanjutnya dapat dilakukan dengan cara membuat media DORI ini dengan 

menarik dan besar sesuai dengan porsi badan pemain, kemudian media DORI ini 

hendaknya dilakukan dengan nyanyian-nyanyian kepaudan, sehingga anak tidak bosan 

dalam bermain, hendaknya kedepan guru memberikan fasilitas lain yang bisa 

mengambngkan motorik kasar anak selain atau dengan memodifikasi media DORI. 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan diskusi, dapat disimpulkan bahwa: aktivitas 

motorik kasar menggunakan pengembangan media DORI (Ludo Geometri) mampu 

merangsang aspek fisik motorik anak, selain itu ada temuan penelitian bahwa selain 

merangsang fisik motorik pada anak, dimana dengan menggunakan media DORI (Ludo 

Geometri) mampu merangsang aspek kognitif, anak mampu menggunakan logikanya untuk 

memecahkan masalah dalam aktivitas menggunakan media DORI, temuan selanjutnya 

media DORI (Ludo Geometri) mampu merangsang aspek sosial emosional pada anak, anak 

mampu berbaur dan bercengkrama kepada teman dan guru yang disekelilingnya, kemudian 

temuan berikutnya adalah dengan menggunakan media DORI (Ludo Geometri) mampu 

merangsang aspek bahasa, yaitu anak terlatih berdiskusi dan bercakap-cakap. 
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